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ABSTRAK

penelitian terhadap tanaman Cabrli (Capsicum annum) telah dilakukan di UKM pada 1985 dan

,"i-yJ "* varietas baru cabai telah berhasil didapatkan hanya dua genotife dipilih dan

,t- iip"*enalkan. Penelitian di USIM telah dilalcukan pada2004' Dari ll cabai yang telah

ilr"i"ili, ara genotife baru (ppJl dan MPI telah dipitih. Penelitian diteruskan di Kebun

gl"Gf i4pa IO1O. O.r, genotipe baru ini ditanam pada bekas ladang tanaman karet untuk

;;fu; pe'rgaruh cabii terhad^p penyakit jatnrr putih karet (Ngidoporous lignosus)

Gr'JOl 13it .it l. Terdapat tanaman yang. renta; terhadap jamur putih ini' biji benih diambil

irr"-ait ir- -".rj"airo" anak pokok oan *tanam kembali ke ladang untuk generasi-garerasi

*r*.,yr Sekaligus *".u"gl.inf.af pemilihan genotipe untuk seleksi yang rentan jamur ini'

;o',.i e+o nitt a*, +dO Mpt ditanam t""u* RCBD dengan dua perlakuan vaitu

*"*',""- !f,PukNPK dan pupukair disemprot terus menerus sampai seluruh bagiT tanaman

basah- Parameter yang diambil adalah p"tttntrt" jumlah tanaman yang rentan tethadap jamur

f"i Ujf ANOVA'ak; diguoakan untuk menenhrkan-perbedaan kerentanan Grhadap kedua

A"rt; cahi ini. Nisbahirentan dilakukan s@ara f pada kedua genotipe cabai ini untuk

i,"n"n*f.," adanyakeamdir pewarisan kerentanan sesuai Mendel atau tidak.
t ,..,
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1

Penelitian ini bertujuan untuk rnenonjolkan
I

RPJI dan MPl, salah satu cabai berpotensi yang

:

ciri-ciri yang terdapat pada titisan

terhasil, titisan ini masih dalam

peringkat penilaian pada Generasi 6 dan Generasi 7- cabai merupakan tumbuhan

dikotiledon yang tergolong pada family Solanaceae dikelaskan dalam genus Capsicum'

Ia merupakan salah satu sayuran solailaceotrs yang popular ditanam di Indonesia dan

Malaysai (Sulaiman & wee 1981). Tepdapat 20 species dalam genus capsicum tetapi

hanya 5 species yang dikenal pasti, faitu C. annum, C. frutescen, C. chinense' C'
I

,bcccatumdan C. pubescens. Cili memirunyai berbagai nama lokal seperti "phrikwan"

(Ihailand), *lada besaf' (Malaysia), "cili besar" dan "lombok besar" (Indonesia) dan

"pulang sili' (Tagalong) (Hutto n 1996)-

. Struktur dasar buah cabai ini adalah sama dalam setiap variasi tetapi berbeda

dari segi ketebalan dinding sel dan kutikula. Perbedaan ini adalah salah satu cara

bagaimana sesuatu buah tersebut panen, dikontrol dan diproses' Genus Capsicum

berasal dar Amerika tropika. Kini, ia telah berkembang ke seluruh Amerikq yang
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mempunyai ke@asan yang atau "sweet" lazimnya ditemui di kawasan Eropa dan

Amerika Utara (Pickersgtil 1997)'

Cabai mempunyai tempo iangka hayat yang panjang' Ia hidup subur dalam

kawasan tanah rendah yang bercuaca tembab sekitar 20"C-30"C dengan curah hujan

diantara 1500-2000mm sebulan (Hamidah et al. 1997). Tingginya ialah 0,5-3 meter.

Batangnya agak lurus, kira-kira 1,5 
,meter 

diameter, berkayu lembut dan bercabang

banyak bagi membentuk cabang yang merimbun- Daunnya berbagai-bagai bentuk dan

ukuran tetapi kebanyakannya berbentuk oval atau lanseolat, berukuran kira-kira 3-10

cm panjang dan 24 cm diameter. Bunganya adalah bunga tunggal dan kadang-kadang

terdapatjuga 3-5 kuntum tumbuh pada ketiak daun di pucuk Bunganya adalah kecil dan

berwarna putih. Buahnya seperti beri dan mempunyai berbagai bentuk dan ukuran'

tetapi kebanyakannya adalah bentuk tanduh yang berukuran 4-14 cm panjang dart 2-5

cm diameter. Buah ini berjuntai dan menegak ke atas dari tangkai yang agak panjang'

Buahnya berwarna"hijau semasa muda berwama ungu, purple dan berwarna hijau

semasa muda oan uertrlrcar ke warna merah setelah masak dan buahnya mengandung biji

yang banyak (Ismail 2008 & Mahir 2oo5). Disebabkan warna merah, ia telah lama

digunakan sebagai ,u*b", sejak awal sudah diperkenalkan sebagai p€warna makanan

supaya ia lebih menarik dalam masakan (H"*"TYedlez et al' 2000)' Tahap

kematangan buah adalah antara 7-15 hari selepas tempoh penuaian kira-kira 100 hari

(Pickersgiil lggT). I

Rasa pedas dalam buah cabai adalah disebabkan oleh sejenis alkaloid yang

dikenali sebagai kapsaisin atau N (3-metoksi-4-hidroksibenzil-g-metoksinontrans-6-

enamida). Sebatian kapsaisin adalah larut dalam lemah tinpa warna dan arorna' Ia cair

pada suhu 65"C dan menguap pada suhu lebih tinggi, dimana jika terhirup bisa

menyebabkan bersin yang berturut-turut (Normah 1985). Selain ifu, cabai turut

mengandung vitamin A yang ti.t*it dari penukaran beta karotein, yaitu sejenis

karotenoid didatam badan **u&iu. vitamin A dan vitamin c bertindak sebagai

antioksidan ying melindungi sel-sel dari tindakan karsinogen mutagenik khususnya

pada organ-organ pencernaan, yaitu perut dan kolon melalui pelancaran enzim

pencernairn dat keringat ynag dikeluarkan (Ismali 2000; Mahir 2005; Pamplona-Roger

2001).

Likopen pula berperanan sebagai antioksidan yang mengalangi proliferasi sel-sel

kanker (Pamplona-Roger 2001). Menurut Paccker & colman (1999) pengambilan

likopen yang tinggi berupaya mengurangin resiko penyakit kanker prostat' Antara
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laporan-laporan kajian klinikal, cabai turut digunakan dalam rawatan berbagai penyakit

seperti reumatik, sesak nafas, melancarkan perjalanan darah ke kulit dan mukosa'

radang selaput paru-paru dan "sciatica, yaitu sakit dibagian pinggang (Barnes et al'

2002; Duke at at. 2002). Dalam sudut masakan, pucuk muda atau daunnya sering

dijadikan penyedap rasa dalam resep makanan tradisional seperti rendang pedas'

pindang (orang melayu), asam pedas dan kuih-muih (tsmail 2000)' Dalam bidang

penrsahaan, cabai digUnakan dalam bentuk segar, kering atau diproses untuk

menghasilkan saus cabai, cabai boh, dan cabai serbuk. Banyak dan cara penggunaannya

bergantung pada jenis masakan dan keperluan individu sendiri (Normah 1985)'

Perkembangan industri (sektor pembuatan) semakin maju dan pesat. Akibatnya

kawasan pertanian sernakin sempit dan ia boleh diatasi melalui penanaman di ladang

tanam kar€t, cara ini dapat mengeluarkan hasil yang baik dan mutu yang tinggi tetapi

tetzp a& masatah seperti kuman penyakit (bakteri dan ulat ) jamur akar putih yang

ditinggal oleh ladang l(gret di Malaysia tidak boleh membuka ladang karet dengan cara

membakar tetapi di Indonesia diperbolehkan dan diperlukan penelitian lebih lanju( dan

perusak cacing dan serangga (Slamet 1993)'
I

BAHANDANALAT , . i
penanarnan dan pemiliharg penulenan biii benih (anak pokok) cabai diperlukan

dari ladang bekas kebun karet yang telah di ubah bentuk untuk dliadikan plot penelitian'

Dalam penilitian ini diperlukan sebanyak 20 batas (1,4 m L X l0 m P), setiap batas

dapat di isi dengan tanaman cabai yaitu sebanyak 48 pokok. Digandakan dengan dua

titisan cabai yang terpilih untuk ditanam- Biii benih disemai selama kurang lebih satu

bulan, tanah diambil untuk persemaian dari tanah ladanag karet selama satu bulan baru

di pindah tanam ke plot penelitian yang telah disediakan'

I

i

IHSIL DAN PEMBAHASAN

penyakit yang biasa ditemui pada tanarnan cabai di Indonesia dan Malaysia

adalah kebanyakan seperti antranoks, bintik daun (amur), layu bakteri, layu fusarium

(bakteri) dan penyaki t mozaik (virus). Penyakit-penyakit ini merupakan penyakit utama

yang biasa ditemui pada tanaman cabai. Tahap jangkitan yang serius boleh

menggagalkan hasil Pemanenan-
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Penelitian ini telah dijalan oleh penyelidik-penyelidik yang terdahulu, dan telah

berhasil untuk diteruskan dan diseleksi dari generasi ke generasi seterusnya untuk

menyokong pemilihan pada penyakit jamur akar putih yang tinggal di dalam tanah

tanaman karet tersebut.

Tabel 2.1Datahasil kiraan mengikut nisbah hidup dan mati cabai

Titisan Rentan Rintang X'kiraan Jumlah

RPJI 60 180 8,4 240

MPI 46 136 3.84 t82

flari ujian X2 diantar dua titisan se leksi tidak mendapatijangkaan 3: I data RPJI (lo,os =

8,4 > 8,4) dan MPI menempati jangkaan nisbah yang diterima yaitu (16p5: 3,84 > 2,4)

menerimajangfiaan nisbah yang diterima yaitu 3:l-

Oleh karena penghibridan secara konvensionat adalah sangat sulit dan tidak

efisien untuk dilakukan. J:di cara ini dijalankan dengan tujuan untuk mengenal pasti

jamur yang menyerang tanaman-tanaman cabai dan ketahanan terhadap produksi

tanaman. Kestabilan pokok pa6,ai hidup perlu dan sekaligus pemilihan dan keritangan

titisan seleksi cabai ini. Umumnya tahu bahwa kebanyakan jamur pada tanah ladang

bekas tanaman karet adalah jamur, Vericillium alboatrum, ftusarium oxyporum. Tanda-

tanda penyakit kelayuan oleh jamur F-oryporiun akan menyerang akar pada rvaktu

pokok mulai b€rbuah hijau dan tiba-tiba layu terutama sekali siang hari, ia akan

merusak tanaman dewasa dan tidak ldma kemudian akan menjadi mati.

KESIMPTJLAI\'

Pada umumnya, program pemuliaan/perbanyakan secara tradisional masih

diterima untuk menguji kepada titisarl seleksi baru untuk perbaikan tumbuhan, dan

lebih cepat untuk menampung lebihf banyak keragaman genetik. Supaya dapat

membantu para petani untuk mendapatkan varietas baru. Pemilihan titisan seleksi telah

dilakukan dahrn penelitian terdahulu, perkembangan ilmu teknologi membuat sumber

keragaman sumber genetik dan tempat penyimpanan gen kekal untuk penelitian yang

sedang berlaku (Moorrison at al. 1986). Pemilihan pada penyimpanan gen adalah

berdasarkan fenotipnya. Biji dikutip dan dikomposisikan tanpa menjalankan ujian ke
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atas progeni seterusnya. lni boleh memperbaiki tingkat populasi secara keseluruhan

*rb dapatmengumpulkan genotip terbaik dari pemilihan ini'
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